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Pendahuluan

• Bahasa adalah sistem komunikasi manusia yang dinyatakan melalui susunan suara
atau ungkapan tulis yang terstruktur untuk membentuk satuan yang lebih besar,
seperti morfem, kata, dan kalimat

• Di zaman global ini, bahasa Inggris telah menjadi bahasa yang menghubungkan
banyak kelompok masyarakat, termasuk masyarakat umum, pemimpin agama,
dan pebisnis.

• Keputusan MENDIKBUD (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan) pada tahun 1967
nomer 096/1967 tanggal 12 Desember 1967 yang menyatakan, bahwa bahasa
Inggris adalah sebagai bahasa asing pertama, menyebabkan resminya
pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing di sekolah-sekolah Indonesia.

• Dalam upaya meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris bagi siswa, SD
Muhammadiyah 2 Tulangan telah menyelenggarakan program English Time, dimana
program ini merupakan suatu program inovatif yang diimplementasikan dengan metode
yang unik dan efektif. SD Muhammadiyah 2 Tulangan telah mengadakan perjanjian
kerjasama untuk meningkatkan dan memperkuat program English Time ini dengan
Lembaga Kursus Bahasa Inggris "Future English Education Center (FEE)" di Kampung Inggris
Pare-Kediri, dalam program "Fun English Learning".
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Mengapa SD Muhammadiyah 2 Tulangan berupaya
untuk mengimplementasikan kemampuan berbahasa

Inggris siswa?

2. Apa metode yang diterapkan SD Muhammadiyah 2 
Tulangan untuk mengimplementasikan kemampuan

berbahasa inggris siswa?
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Metode

• Untuk menggali data metode yang dipakai 
adalah pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Sedangkan untuk melakukan 

analisis data hasil penelitian digunakan pola yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman, meliputi 
mengumpulkan data, reduksi data, menyajikan 

data, dan penarikan kesimpulan
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Hasil
Berkaitan dengan pengembangan kompetensi berbahasa melalui English Time ini dapat diterapkan 
pada semua keterampilan berbahasa baik reseptif ataupun produktif. Keterampilan reseptif meliputi 

keterampilan membaca dan menyimak, sedangkan keterampilan produktif meliputi keterampilan 
berbicara dan menulis. Senada dengan apa yang pernah disampaikan oleh salah satu guru bahasa 

Inggris di SD Muhammadiyah 2 Tulangan, mengatakan bahwa dalam mengajar bahasa Inggris pada 
anak-anak pada tingkat sekolah dasar itu perlu metode drilling (pengulangan), meskipun kosakata 
itu sederhana, namun jika belum pernah didengarkan oleh anak-anak, maka mereka akan kesulitan 

untuk mengucapkannya. Apalagi antara tulisan dan pengucapannya itu berbeda, maka untuk 
membiasakan anak-anak supaya fasih dan senang dengan bahasa inggris, perlu pengulangan ketika 

memberikan penambahan kosakata ataupun kalimat sederhana. Dalam metode pengulangan, ini 
anak-anak akan mengikuti guru secara berulang beberapa kali kemudian mereka mengulangnya 

sendiri sesama teman sebaya. Program English Time di SD Muhammadiyah 2 Tulangan ini 
dirancang agar dapat memberikan bantuan kepada para pelajar sekolah dasar meningkatkan 
kemampuan berbahasa Inggris mereka melalui berbagai strategi untuk meningkatkan setiap 
keterampilan bahasa. Sudah barang tentu strategi-strategi yang dipraktekkan dalam rangka 

penigkatan kemampuan siswa-siswi dalam menggunakan berbahasa Inggris, tidaklah sama dengan 
yang telah dipraktekkan pada penelitian-penelitian seperti yang telah dijelaskan di atas, apalagi 

tentang jenis dan jumlah strategi yang digunakan. Melalui kegiatan ini, peningkatan keterampilan
berbahasa Inggris siswa-siswi dapat meningkat dengan baik selaras dengan usaha mereka.
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Pembahasan
Program “Englsih Time” adalah sebuah inisiatif yang telah dirancang untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris

siswa melalui berbagai aktivitas yang interaktif dan menyenangkan. Dengan tujuan untuk memperkenalkan dan 
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris siswa SD Muhammadiyah 2 Tulangan sejak dini. Program ini
menggabungkan pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif untuk memastikan bahwa anak-anak tertarik dan 
termotivasi dalam belajar bahasa Inggris, serta membantu siswa lebih percaya diri dalam berbicara dan memahami bahasa
Inggris. Dengan bantuan program English Time, SD Muhammadiyah 2 Tulangan menawarkan metode inovatif untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berbahasa Inggris.

Ada beberapa komponen program dalam mengimplementasikan Englsih Time di SD Muhammadiyah 2 Tulangan, 
diantaranya adalah: 

1). Fun Vocabulary, yaitu pengajaran kosa kata melalui gambar, lagu, dan permainan yang menarik dan popular di kalangan
anak-anak; 

2). Simple Conversations, yaitu latihan percakapan sederhana yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari, dan di 
implementasikan dengan bermain peran dan drama untuk melatih kemampuan berbicara dan memahami konteks bahasa; 

3). Story Time, yaitu membaca cerita pendek dan dongeng dalam bahasa Inggris untuk meningkatkan keterampilan
mendengar dan memahami serta untuk mengukur perkembangan siswa sebagai umpan balik positif dan motivasi siswa.
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Temuan Penting Penelitian
Program ini juga ikut membantu mengembangkan keterampilan social melalui
kegiatan kelompok interaktif serta dapat memberikan dasar yang kuat untuk

pembelajaran bahasa Inggris di tingkat pendidikan selanjutnya. Dengan
pendekatan yang interaktif dan kreatif, program ini tidak hanya membantu siswa-

siswi SD Muhammadiyah 2 Tulangan untuk menguasai bahasa Inggris, namun
juga mengembangkan rasa percaya diri dan keterampilan social mereka.

Dengan tercetusnya program English Time besar harapan kita ada perubahan 
yang baik dari siswa maupun gurunya, supaya tidak tertinggal dalam bersaing 

dikancah global.  Meskipun hanya 15 menit sebelum pembelajaran dimulai, jika 
rutin dilakukan akan menghasilkan suatu perubahan yang baik.
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Manfaat Penelitian

1. Memberikan inspirasi untuk Lembaga lain supaya bisa
memaksimalkan waktu yang singkat untuk memberikan
tambahan ilmu dan keterampilan kepada anak didik.

2. Memberikan pelatihan dan pengalaman secara tidak
langsung kepada peserta didik, karena mereka harus
berinteraksi dengan teman menggunakan bahasa asing
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